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ABSTRAK

Maraknya limbah makanan yang dihasilkan oleh industri pariwisata menjadi
permasalahan serius bagi lingkungan hotel dan sekitarnya apabila tidak dilakukan
penanggulangan. Untuk itu, salah satu upaya yang perusahaan lakukan yaitu dengan
menerapkan green accounting untuk mempermudah menggambarkan informasi
mengenai dampak lingkungan sebagai wujud pertanggungjawaban sosial
perusahaan dalam mengatasi masalah lingkungan tersebut. Penelitian ini bertujuan
tidak hanya untuk menganalisis strategi pengelolaan limbah, mengidentifikasi
penerapan green accounting, dan mengkaji kesesuaian pengalokasian biaya
lingkungan, tetapi juga untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap isu
lingkungan, serta mendorong perusahaan memahami dan merespons risiko
kerusakan lingkungan secara serius. Keberhasilan dalam penerapan green
accounting tidak hanya diukur dari kesesuaian perusahaan dalam
mengklasifikasikan seluruh biaya lingkungan yang dikeluarkan perusahaan,
melainkan juga melihat kinerja lingkungan dan sosial agar menghasilkan informasi
akuntansi yang relevan. Informasi tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi pengguna dalam menilai dan mengambil keputusan dalam bentuk pelaporan
akuntansi ramah lingkungan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Bali Mandira Resort belum sesuai dalam mencatat biaya
lingkungan berdasarkan teori Hansen dan Mowen melalui tahapan alokasi
berdasarkan PSAK No. 1 tentang penyajian laporan keuangan. Dalam pencatatan
biaya lingkungan Bali Mandira Resort masih menggabungkan antara biaya
lingkungan dengan biaya lainnya pada akun operational expense. Untuk
mempermudah perusahaan dalam melakukan identifikasi serta evaluasi atas
dampak lingkungan yang terjadi Bali Mandira Resort seharusnya melakukan
pemisahan pencatatan terhadap biaya lingkungan berdasarkan model klasifikasi
biaya menurut Hansen dan Mowen.

Kata Kunci: Green Accounting, Pengelolaan Limbah, Biaya Lingkungan
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AN ANALYSIS OF GREEN ACCOUNTING IMPLEMENTATION IN
WASTE MANAGEMENT AT BALI MANDIRA RESORT

Ni Luh Putu Lidya Pradnyani
2115644064
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

The increasing volume of food waste generated by the tourism industry has
become a serious environmental issue, particularly for hotels and their surrounding
areas, if not properly addressed. One of the efforts that companies can undertake is
the implementation of green accounting to facilitate the disclosure of environmental
impact information as a form of corporate social responsibility in dealing with such
issues. This study aims not only to analyze waste management strategies, identify
the application of green accounting, and evaluate the appropriateness of
environmental cost allocation, but also to raise awareness and concern regarding
environmental issues, while encouraging companies to understand and respond to
environmental risks more seriously. The success of green accounting
implementation is not solely measured by the accuracy of classifying environmental
costs incurred by the company, but also by assessing environmental and social
performance to produce relevant accounting information. Such information is
expected to benefit stakeholders in evaluating and making decisions through
environmentally friendly accounting reports. This study uses a descriptive research
type with a qualitative approach through in-depth interviews. The results of this
study indicate that Bali Mandira Resort has not been fully implemented by the
company. Bali Mandira Resort has not properly recorded environmental costs in
accordance with Hansen and Mowen's theory, following the allocation stages
outlined in PSAK No. I on the presentation of financial statements. In recording
environmental costs, Bali Mandira Resort still combines environmental costs with
other expenses under the operational expense account. To facilitate the company in
identifying and evaluating the environmental impacts, Bali Mandira Resort should
separate the recording of environmental costs based on the cost classification model
proposed by Hansen and Mowen.

Keywords: Green Accounting, Waste Management, Environmental Costs
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan lingkungan saat ini menjadi isu yang sangat serius untuk
diperhatikan. Meningkatnya ativitas operasional perusahaan saat ini menjadi
salah satu penyebab timbulnya dampak negatif terhadap permasalahan
lingkungan saat ini baik secara langsung maupun tidak langsung. Menurut
Wayan Gunam dalam Kompas.id (2022) menyebutkan bahwa sektor industri
pariwisata terutama hotel turut menjadi penyumbang limbah makanan
terbanyak. Jika limbah ini tidak dikelola dengan baik, hal tersebut dapat
memberikan dampak negatif bagi lingkungan hotel dan sekitarnya.

Hotel merupakan sektor ekonomi yang menyediakan akomodasi serta
fasilitas bagi tamu yang memerlukan tempat menginap sementara ketika
melakukan perjalanan wisata di lokasi tertentu. kegiatan operasional hotel
berpotensi menghasilkan limbah, salah satunya pada Hotel Bali Mandira Resort.
Limbah yang dihasilkan Bali Mandira Resort adalah limbah padat organik dan
B3 serta menghasilkan limbah cair. Sebagai perusahaan yang menjalankan
usahanya pada bidang pariwisata, tentu mengharuskan untuk memperhatikan
kondisi lingkungan perusahaan dengan melakukan pengelolaan dengan baik
terhadap limbah yang dihasilkan akibat dari aktivitas operasionalnya.

Dalam pengelolaan limbah pada Bali Mandira Resort, perusahaan
melakukan kerja sama dengan pihak ketiga terhadap limbah yang dihasilkan.

Penggunaan jasa pihak ketiga tersebut tentunya timbul biaya yang dikeluarkan



dalam pengelolaan limbah tersebut, terutama untuk limbah B3 yang dihasilkan

Bali Mandira Resort.
Tabel 1.1
Laporan Limbah Bali Mandira Resort Tahun 2024
No Biaya Nominal
1  Pembayaran Penanganan Limbah Organik STP. Rp 6.661.080
2 Pembayaran Retribusi Pengelolaan Limbah Cair ~ Rp 9.000.000
3 Jasa Angkut & Pengelolaan Limbah B3 Rp 19.352.950

Sumber : Data primer diolah, tahun 2025

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa Bali Mandira Resort dalam
mengelola limbah yang dihasilkan mengeluarkan biaya yang tidak sedikit.
Upaya yang telah dilakukan perusahaan tersebut memerlukan pencatatan
khusus yang sistematis sebagai bentuk tanggung jawab Bali Mandira Resort
terhadap lingkungannya. perusahaan dapat melakukan suatu upaya yaitu dengan
memberikan informasi yang menggambarkan dampak lingkungan akibat
kegiatan yang dilakukan dan sebagai bentuk pertanggungjawaban sosial
perusahaan dalam mengatasi masalah lingkungan tersebut. Dalam menangani
masalah tersebut untuk menciptakan lingkungan yang sehat, yang dilakukan
perusahaan dalam membantu mengelola lingkungan khususnya melalui bidang
akuntansi yaitu dengan menerapkan Green Accounting (Andriyani, 2023).

Green accounting adalah kegiatan ketika perusahaan mengidentifikasi,
mengakui, mengukur, menilai, dan melaporkan biaya yang terkait dengan
kegiatan lingkungan (Rohim dan Hardiningsih, 2022). Biaya ini diidentifikasi
dengan mengevaluasi kegiatan lingkungan dan pengelolaan berdasarkan

perspektif biaya, dengan fokus pada efisiensi untuk mengurangi kerusakan



lingkungan dan mematuhi perundang-undangan lingkungan (Safitri dan Sari,
2022). Pencatatan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menanggulangi
masalah lingkungan, seperti pengelolaan limbah itu berkaitan erat dengan
penerapan green accounting. Berdasarkan hal tersebut, dalam penerapannya
memiliki peran penting untuk manajer dalam memotivasi untuk mendorong
mengurangi biaya lingkungan, sehingga dapat memengaruhi dalam
pengambilan keputusan stakeholder dimasa mendatang dan juga dapat
memberikan informasi mengenai progres dari perusahaan dalam kontribusinya
terhadap kualitas lingkungan dan makhluk hidup sekitarnya. Dengan kegiatan
pelestarian lingkungan ini juga dapat meningkatkan citra perusahaan terhadap
masyarakat dan kepada pemangku kepentingan (Ashari dan Anggoro, 2020).
Sebagai bagian dari responsibility perusahaan terhadap masalah lingkungan
yang timbul dari aktivitasnya, perusahaan harus memperhatikan dan ikut
terlibat dalam menjaga kelestarian lingkungan serta kesejahteraan masyarakat.
Perusahaan nantinya tidak hanya melakukan pengukuran kinerja mencakup
pada kinerja ekonomi saja, melainkan juga dari kinerja lingkungan dan sosial
agar menghasilkan laporan akuntansi yang relevan, terkonsolidasi, dan
komprehensif sehingga dapat memberikan manfaat bagi pengguna dalam
menilai dan mengambil keputusan dalam bentuk pelaporan akuntansi ramah
lingkungan. Oleh karena itu, pendidikan dan juga kesadaran diri mengenai
dampak lingkungan akibat dari limbah, karena dengan menyadari dampak
negatif dari limbah dihasilkan secara tidak langsung perusahaan dapat

menyelamatkan lingkungan sekitarnya (Pandin et al., 2024). Sebagai langkah



konkret, perusahaan harus bertanggung jawab dalam mencegah dan mengurangi
dampak akibat dari limbah yang dapat merusak lingkungan dengan menerapkan
green accounting.

Faktanya, penerapan green accounting belum sepenuhnya dilakukan oleh
perusahaan di Indonesia. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ashari dan
Anggoro (2020), perusahaan dalam menerapkan green accounting masih
menyatukan antara biaya lingkungan dengan biaya-biaya lainnya pada laporan
keuangan perusahaan. Rendahnya kesadaran terhadap lingkungan dan
kurangnya perhatian terhadap risiko kerusakan lingkungan juga menjadi salah
satu faktor tidak maksimalnya penerapan green accounting dan perusahaan
lebih memilih untuk mengejar keuntungan ekonominya (Pandin et al., 2024).
Masalah tersebut terjadi karena penerapan green accounting belum memiliki
standar yang mengatur secara khusus yang mengatur green accounting dalam
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, sehingga penerapan green accounting
menjadi sukarela sehingga hal tersebut mengakibatkan penerapan green
accounting dinilai masih belum efektif serta kurangnya informasi green
accounting yang menyebabkan perusahaan tidak melaporkan biaya lingkungan
yang dikeluarkan secara khusus (Talib et al., 2022).

Penerapan Green accounting adalah kegiatan yang dilakukan dalam proses
pemisahan biaya lingkungan dengan biaya lainnya pada laporan keuangan
perusahaan. Walaupun penerapan green accounting belum memiliki standar
yang mengatur langkah-langkah pengalokasian biaya lingkungan, namun

perusahaan dapat mengklasifikasikan biaya lingkungan yang mereka keluarkan



dengan menggunakan model yang dikemukakan oleh Hansen dan Mowen
(Suningsih et al., 2021). Model ini merupakan model yang umum digunakan
dalam penerapan green accounting. Perusahaan akan mengklasifikasikan biaya
lingkungan menjadi biaya pencegahan, biaya deteksi, biaya kegagalan internal
dan biaya kegagalan eksternal. Keempat kategori biaya tersebut memerlukan
pendekatan akuntansi yang sistematis dan terukur melalui tahapan perlakuan
biaya, yaitu identifikasi, pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan
akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan (Dahlia et al., 2021).

Penerapan green accounting di Indonesia masih belum maksimal, terutama
pada sektor industri perhotelan. Berdasarkan uraian mengenai permasalahan
lingkungan saat ini, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai
masalah penerapan green accounting yang dilakukan Bali Mandira Resort.
Melakukan penelitian ini penting dilakukan guna melihat bagaimana Bali
Mandira Resort dalam mencatat dan melaporkan biaya lingkungan dalam
laporan keuangannya. Dengan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian berjudul “Analisis Penerapan Green Accounting dalam

Pengelolaan Limbah pada Bali Mandira Resort”.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini didasarkan pada uraian latar

belakang di atas, antara lain :



1. Bagaimana penerapan green accounting pada Bali Mandira Resort?

2. Bagaimana kesesuaian dalam tahapan alokasi biaya lingkungan yaitu
pengidentifikasian, pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan
pada Bali Mandira Resort dengan konsep yang mendukung?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang topik akuntansi pada Bali
Mandira Resort, peneliti menentukan batasan masalah sebagai lingkup
penelitian, yaitu berfokus pada penerapan dan kesesuaian bentuk penyajian
biaya lingkungan konsep green accounting yang mendukung.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari kajian ini didasarkan pada rumusan masalah yang telah
dijelaskan adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui penerapan green accounting di Bali Mandira Resort.
b. Untuk mengetahui kesesuaian dalam tahapan alokasi biaya lingkungan
yaitu pengidentifikasian, pengakuan, pengukuran, penyajian, dan
pengungkapan pada Bali Mandira Resort dengan konsep yang
mendukung.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dalam aspek

teoretis maupun praktis.



a. Manfaat Teoretis

Dalam penelitian lebih lanjut mengenai penerapan green

accounting, studi ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan

menjadi acuan yang berguna sebagai sumber informasi.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Bali Mandira Resort

Sesuai dengan peraturan yang berkaitan dengan tanggung jawab
dan kepedulian hotel dalam pengelolaan limbah, studi ini
diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi Bali
Mandira Resort dalam menentukan alokasi biaya lingkungan pada
laporan keuangannya.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Dalam proses perkuliahan yang berkaitan dengan green
accounting di Politeknik Negeri Bali, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi sumber referensi yang berguna dalam penelitian
lanjutan yang terkait dengan penerapan green accounting.
Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi
untuk meningkatkan pemahaman tentang green accounting, serta

untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan.



BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan green accounting dalam

pengelolaan limbah pada Bali Mandira Resort, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Penerapan green accounting pada Bali Mandira Resort menunjukkan
bahwa dalam penerapan green accounting Bali Mandira Resort telah
melaksanakan inisiatif yang mendukung penerapan green accounting,
namun belum secara maksimal diterapkan oleh perusahaan. Dalam
penerapan green accounting, Bali Mandira Resort belum melakukan
pengklasifikasian biaya lingkungan secara khusus. Biaya lingkungan perlu
dicatat menggunakan akun khusus berdasarkan klasifikasi biaya lingkungan
yang dikemukakan oleh Hansen dan Mowen. Saat ini, seluruh biaya yang
berkaitan dengan lingkungan masih dicatat pada akun operational expense,
sehingga penyajiannya belum mencerminkan praktik green accounting yang
ideal.

Kesesuaian dalam  tahapan alokasi biaya lingkungan yaitu
pengidentifikasian, pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan
pada Bali Mandira Resort dengan konsep yang mendukung menunjukkan
bahwa Bali Mandira Resort belum sesuai dalam melaksanakan tahapan
alokasi biaya berdasarkan PSAK No. 1 tentang penyajian laporan keuangan.

Selain itu, pengklasifikasian biaya lingkungan berdasarkan model yang

54



55

dikemukakan Hansen dan Mowen belum sejalan dilaksanakan. Dalam
pencatatannya Bali Mandira Resort masih menggabungkan antara biaya
lingkungan dengan biaya lainnya pada akun operational expense Bali
Mandira Resort. Biaya tersebut seharusnya dipisahkan dengan
menggunakan akun khusus biaya lingkungan, melalui tahapan alokasi yang
sistematis dengan ketentuan dalam PSAK No. 1. Selain itu, perusahaan
perlu melakukan pengklasifikasian biaya yang oleh Hansen dan Mowen
agar penyajiannya lebih informatif dan sesuai dengan konsep green
accounting.
B. Implikasi
Penerapan green accounting pada Bali Mandira Resort menunjukkan bahwa
green accounting belum sepenuhnya menjadi bagian dari kesadaran dan praktik
utama perusahaan. Ketidaksesuaian dalam penerapan green accounting serta
pengalokasian dan pengklasifikasian biaya berdasar konsep green accounting
membuat transparansi dampak lingkungan dalam laporan keuangan perusahaan
masih terbatas, sehingga diperlukan peningkatan terhadap kesadaran dan
komitmen manajemen dalam mengintegrasikan aspek lingkungan dalam sistem
akuntansi perusahaan secara menyeluruh. Selain itu, perusahaan perlu mulai
untuk menyesuaikan praktik pencatatan dan pelaporan sesuai dengan konsep
green accounting agar pelaporan biaya lingkungan pada laporan keuangan akan
lebih transparan dan terukur, sehingga informasi yang disajikan dapat
memberikan gambaran yang lebih akurat dan mendukung dalam pengambilan

keputusan di masa yang akan datang.
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C. Saran
Berdasarkan temuan penelitian, disampaikan beberapa rekomendasi yang
dapat digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan efektivitas penerapan
green accounting, yaitu :
1. Bagi Bali Mandira Resort
Diharapkan pada pihak Bali Mandira Resort mulai menerapkan sistem
pencatatan dan pelaporan biaya lingkungan secara terpisah dari akun
operational expense, dengan membuat akun khusus untuk biaya
lingkungan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan membentuk akun
tersendiri yang khusus mencatat biaya lingkungan. Proses ini sebaiknya
merujuk pada model klasifikasi biaya lingkungan yang dikemukakan oleh
Hansen dan Mowen, serta mengintegrasikan prinsip-prinsip yang terdapat
pada PSAK No 1 mengenai penyajian pelaporan keuangan. Penerapan ini
bertujuan agar dapat memberikan sebuah informasi lingkungan sebagai
bentuk pertanggungjawaban perusahaan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan agar peneliti lain untuk melaksanakan studi pada
perusahaan yang berbeda dengan menggunakan konsep green accounting
selain model Hansen dan Mowen, sehingga ditemukan perbedaan atau hasil

penelitian yang lebih menarik dibandingkan dengan penelitian terdahulu.
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